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Abstrak

Tujuan penelitian untuk mengetahui kandungan pigmen alami dan uji antioksidan [f-karoten
pada sampel rumput laut Gracilaria gigas Harvey hasil budidaya pada pantai Jepara,
Semarang, Jawa Tengah. Sampel rumput laut diekstrak dengan menggunakan aseton :
methanol 7:3 (v/v). Untuk identifikasi jenis pigmen metode yang digunakan yaitu Kromatografi
Lapis Tipis (KLT) dan Kromatografi Cair Kinerja Tinggi (KCKT), sedangkan untuk uji
antioksidan p-karoten menggunakan uji DPPH (2,2-Diphently-1-picrylhydrazyl radical) dan
untuk melihat % penghambatan dengan menggunakan nilai 1Cs, Hasil KLT sampel menunjukan
terdapat 8 spot warna pada plat silica gel yaitu : Karotenoid, Feofitin a, Klorofil a dan b, dan
Santofil. Untuk analisis dengan menggunakan KCKT terdapat 11 puncak dan pigmen yang
berhasil diidentifikasi antara lain : f5,e-karotenoid, Fukosantin, Seperti Klorofil a dan Klorofil
a. Nilai 1Csy untuk wji antioksidan f-karoten murni sampel Gracilaria gigas Harvey sebesar
54981,44 ug/ml, hal tersebut menunjukkan bahwa p-karoten pada sampel berpotensi untuk
menghambat 50% radikal bebas.

Kata kunci—Gracilaria gigas Harvey , Rumput Laut Merah, KCKT, KLT, p-karoten, Uji
Antioksidan

PENDAHULUAN

Mengapa keberadaan rumput laut sangat penting? mungkin bagi sebagian besar orang
tidak menyadari betapa pentingnya peranan rumput laut baik secara ekologi maupun komersial.
Rumput laut merupakan produsen utama dalam ikatan rantai makanan pada ekosistem laut, kaya
akan mineral, dan merupakan penyedia material mentah yang nantinya akan digunakan dalam
industri farmasi maupun kosmetik. Rumput laut juga merupakan produk serbaguna yang secara
luas digunakan dalam industri makanan yang secara langsung dapat dikonsumsi oleh manusia.
Cina dan Jepang merupakan dua negara utama dalam hal budidaya, konsumsi dan konsumen
rumput laut didunia. Negara-negara di wilayah samudera Hindia seperti, Malaysia, Singapura,
Indonesia, Thailand, dan Korea rumput laut dimanfaatkan sebagai salad, jelly dan sup [1,2,3]

Rumput laut sendiri menjadi komoditas yang bernilai ekonomis, hal ini dikarenakan
rumput laut dimanfaatkan dalam dunia ilmu pengetahuan, sebagai sumber senyawa biokatif
dengan struktur dan aktivitas biologi yang berbeda, selain itu rumput laut sendiri merupakan
sumber antioksidan yang sangat potensial. Antioksidan memainkan peranan penting dalam
menghambat radikal dan menyediakan perlindungan bagi manusia, untuk melawan infeksi dan
penyakit degeneratif. Beberapa jenis rumput laut telah diteliti dan dilaporkan memiliki potensi
sebagai antioksidan yang baik. Kandungan nutrisi yang terkandung dalam rumput laut berbeda-
beda, hal ini tergantung pada tempat hidup, tingkat kematangan dan kondisi lingkungan tempat
rumput laut hidup [4-6]




Rumput laut juga kaya akan senyawa metabolisme sekunder antara lain: karotenoid,
terpenoid, santofil, klorofil, asam lemak jenuh dan tak jenuh, asam amino, dan senyawa
antioksidan seperti: polifenol, alkaloid, laminaran, galaktosit, gliserol, dan fukoidan. Senyawa
bioaktif tersebut dapat berperan dalam industri farmasi untuk obat-obatan, dan senyawa bioaktif
yang sering digunakan untuk penelitian beberapa penyakit misalnya, kanker, AIDS (Acquired
Immune-Deficiency Syndrom), peradangan, nyeri pada persendian, infeksi virus, bakteri dan
jamur [7,8,9] Kandungan gizi yang dimiliki oleh rumput laut secara keseluruhan antara lain:
karbohidrat, protein, lemak, garam natrium, kalium, vitamin A, By B, Bg By dan C, p-karoten
dan mineral, seperti kalium, fosfor, natrium, zat besi dan yodium [6]

Gracilaria gigas Harvey merupakan salah satu jenis rumput laut merah (rhodophyta),
berukuran makro dan dapat ditemukan di daerah sublitoral sampai laut dalam. Rumput laut
merah banyak dimanfaatkan karena memiliki potensi sebagai penghasil agar-agar yang
dimanfaatkan dalam industri makanan, es krim, jely, sup dan kosmetik [6,10]

Jenis karotenoid yang dominan pada rumput laut adalah: pB-karoten, a-karoten,
zeaxanthin, dan lutein, yang memiliki peranan penting bagi kesehatan manusia. B-karoten
merupakan provitamin A yang akan diubah menjadi vitamin A oleh tubuh, a-karoten juga dapat
berperan sebagai provitamin A yang bisa mencegah radikal bebas, sehingga akan mengurangi
kerusakan hati, paru-paru dan kulit. Selain itu karotenoid terbukti memiliki aktivitas antioksidan
yang kuat [11,12,13].

Berdasarkan uraian diatas tentang potensi kesehatan yang dimiliki oleh rumput laut maka
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi pigmen alami,mengisolasi pigmen B-
karoten serta melihat potensi aktivitas antioksidan dari Gracilaria gigas hasil budidaya.

METODE PENELITIAN

Rumput laut yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis Gracilaria gigas berdasarkan
hasil identifikasi rumput laut yang dilakukan oleh LIPI Oceanografi, Jakarta pada 2015. Sampel
rumput laut merah segar Gracilaria gigasmerupakan hasil budidaya yang diperoleh dari Jepara,
Semarang, Jawa Tengah. Rumput laut yang sudah diambil diawetkan dengan menggunakan es
untuk dibawa ke Laboratorium Carotenoid andAntioxidant Research Center (CARC). Magister
Biologi, Universitas Kristen Satya Wacana, Salatiga. Sampel disimpan didalam freezer sebelum
diekstraksi. Pelarut yang digunakan dalam penelitian adalah aseton, heksan, gas N,,CaCOs,
asetonitril, methanol dan silika gel.

Alat yang digunakan dalam penelitian antara lain: gelas beker, erlenmeyer, tabung reaksi,
pipet ukur, pipet tetes, labu ukur, blender, Kromatografi Cair Kinerja Tinggi (KCKT)
SHIMADZU LC-20AB yang dilengkapi dengan Photo Diode Array (PDA), Spektrofotometer
UV-tampak berkas ganda CARY 50, Evaporator.

Ekstraksi pigmen pada Gracilaria gigas Harvey

Ekstraksi pigmen dilakukan dengan menggunakan metode yang telah dimodifikasi. Untuk
analisis komposisi pigmen dan isolasi B-karoten digunakan sampel sebanyak 200 g. Sampel
dipotong kecil-kecil dilarutkan dengan aseton : methanol 7:3 v/v, kemudian ditambahkan
CaCO;. Sampel diblender atau dihaluskan menggunakan mortal, lalu sampel disaring
menggunakan kertas saring. Hasil filtrasi ditampung dan residunya diaduk dalam aseton :
methanol sampai semua pigmen terangkat. Selanjutnya hasil maserasi dipartisi dengan
menggunakan heksan dan dipekatkan dengan menggunakan evaporator. Hasil ekstrak pekat
yang diperoleh disimpan didalam botol sampel kemudian dikeringkan dengan menggunakan N,
[14].

Kromatografi Lapis Tipis (KLT)
Sampel hasil ekstraksi dilarutkan dalam aseton 100 %. Sebanyak 10 pL larutan tersebut
ditotolkan pada silika gel 60 F245(Merck) yang merupakan fase diam, sedangkan fase gerak
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yang digunakan adalah larutan aseton:eter:heksan dengan perbandingan 2:3:6 (v/v/v). Pola
pemisahan pigmen yang terbentuk digambar dan dihitung nilai Rfnya [15]

Kromatografi Kolom

Untuk purifikasi p-karoten menggunakan metode kromatografi kolom dengan fase diam
silika gel 60 dan fase gerak, aseton : heksan dengan perbandingan 1: 4 (v/v). sampel dilarutkan
dengan menggunakan fase gerak kemudian sampel secara perlahan diteteskan melalui dinding
kolom dan fase gerak diatur. Fase gerak ditambahkan secara kontinyu sampai terjadi pemisahan
yang sempurna pada kolom. Selanjutnya setelah proses kolom selesai, eluen akan ditampung
pada botol sampel.

Kromatografi Cair Kinerja Tinggi (KCKT)

Analisis ekstrak kasar pigmen kering dilarutkan dengan menggunakan pelarut fase gerak
metanol:asetonitril (7:3 v/v). Pigmen kemudian dianalisis komposisinya dengan menggunakan
Kromatografi Cair Kinerja Tinggi (KCKT) LC-20AD (Shimadzu, Kyoto) yang dilengkapi
dengan detektor PDA, pada panjang gelombang 250-800 nm. Kolom KCKT yang digunakan
RP-C 18 ODS Simpack (4,6 mm i.d x25 cm, 5 um) dilengkapi dengang guard coloum. Analisa
pigmen dilakukan berdasarkan metodeHegazi et alyang telah dimodifikasi [16]. Elusi pigmen
dilakukan dengan kecepatan alir 1 mL/min pada suhu 30°C menggunakan sistem elusi gradien
dari campuran pelarut methanol : aseton nitril dengan perbandingan (7:3 v/v). Ekstrak kasar
pigmen kering dilarutkan dalam methanol : aseton nitril 10 mL (7:3 v/v) dan difiltrasi
menggunakan membran filter (0,2 um, Nilon), kemudian sebanyak 20 pL ekstrak pigmen
diinjeksikan ke KCKT.

Uji Antioksidan dengan metode DPPH (2,2-Diphently-1-picrylhydrazyl radical)

Hasil isolasi B-karoten rumput laut Gracillaria gigas kemudian akan diuji potensi aktivitas
antioksidannya. Uji antioksidan dimulai dengan pembuatan seri konsentrasi dari, 2000, 4000,
6000, 8000, 10000, 12000, 16000 dan 18000 pg/ml. Setelah pembuatan seri konsentrasi,
selanjutnya membuat konsentrasi sampel B-karoten, hasil ekstrak kolom sampel B-karoten
sebesar 24300 pg/ml dilarutkan dengan metanol, selanjutnya pembuatan seri konsentrasi sampel
yang terdiri dari 41, 82, 165, 329, 658 dan 1317 pul. Setiap sampel diberikan konsentrasi DPPH
sebanyak 3 ml (1:3) of 2,2-Diphently-1-picrylhydrazyl radical 0,1 mM. Selanjutnya untuk
menyatukan sampel dan DPPH di vorteks selama 1 menit dan diinkubasi selama 30 menit.
Setelah itu, pengukuran dilakukan pada panjang gelombang 517 nm, dengan blanko metanol.
Untuk pengkuran menggunakan Spektrofotometer U-1240 Shimadzu mini UV, Persen
penghambatan dihitung dengan rumus :

Abs. blanko x Abs. sampel

Uh peng hambatan he Blonko x100%

Kurva Inhibition Concentration (1Cs) dibuat dengan nilai % penghambatan sebagai sumbu
Y dan seri konsentrasi sebagai sumbu X.Nilai Inhibition Concentration (ICso) diperoleh pada
50% penghambatan, dengan memasukkan nilainya pada persamaan regresi linier yang didapat
dari kurva [17]

Analisis data

Data aktivitas dianalisis dengan uji t dengan menggunakan Microsoft Excel 2010. Data
ditampilkan berupa nilai dengan standar deviasinya. Data kromatogram HPLC diolah dengan
software OriginPro 8.0.0 SR2b87, Matlab. untuk mengidentifikasi hasil puncak kromatogram
KCKT menggunakan referensi [18, 19].




HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi Pigmen dengan Metode Kromatografi Lapis Tipis (KLT)

Identifikasi komposisi pigmen selanjutnya dengan menggunakan KLT (Kromatografi Lapis
Tipis) dengan plat silica gel 60 F254 sebagai fase diam/normal dan fase geraknya adalah
aseton:dietileter:heksane (2:3:6 v/v). Proses kerja kromatografi lapis tipis ini adalah, silica gel
dapat membentuk ikatan hidrogen pada permukaanya, karena pada permukaan silica gel
terdapat gugus hidroksil dan silica gel sendiri bersifat sangat polar. Jika fase gerak yang
digunakan sifatnya non-polar, maka pada saat silica gel yang sudah ditotol dengan pigmen
dimasukkan kedalam fase gerak, maka senyawa yang bersifat polar akan semakin lama bertahan
pada fase stasioner, sedangkan senyawa yang bersifat sedikit atau non polar akan terbawa keluar
dengan cepat.

Dari  hasil KLT pada sampel ditemukan 8 spot warna seperti, dengan pelarut
aseton:dietileter:heksane (2:3:6 v/v), seperti pada Gambar 1.

Gambar 1. Hasil Pemisahan Pigmen dengan metode KLT pada sampel Gracilaria gigas

Untuk mengidentifikasi pigmen yang terlandung dalam sampel dianalisis menggunakan
faktor reterdasi atau retardation factor (Rf). Untuk menghitung nilai Rf pada hasil KLT
diperoleh dari perbandingan jarak yang ditempuh oleh pigmen dengan jarak yang ditempuh oleh
pelarut.

Tabel 1. Nilai Rf pigmen pada G. gigas dengan pelarut dengan pelarut aseton:dietil eter: heksan
(2:3:6) viviv

Sampel Spot Nilai Rf Warna Jenis Pigment
1 0,97 Orange Karotenoid
2 0.90 Hijau biru Klorofil a
3 0,81 Abu-abu Feofitin a
Gracilaria Gigas 4 0,73 Hijau biru Klorofil a
Harvey 5 0,61 Hijau kuning Klorofil b
6 0,49 Hijau kuning Klorofil b
7 0,38 Hijau kuning Klorofil b
8 0,22 Orage Santofil

Hasil peneitian ini menunjukkan kisaran nilai Rf yang berbeda-beda, hasil penelitian ini
menunjukkan kisaran Rf karotenoid 0,97, Rf feofotin a 0,81, Rf Klorofil a 0,90-0,73 dan Rf
Klorofil b 0,61-0,38, Rf santofil 0,22. Hasil ini juga didukung oleh penelitian-penelitian yang
lakukan dan memiliki kisaran nilai Rf karoten (orange) 0,87-0,93 sedangkan santofil (kuning)
0,26-0,34 dan (orange) 0,17-0,23 memiliki kecenderungan yang sama dengan nilai Rf karoten
0,91-0,94 dan santofil 0,20-0,26 menggunakan fase diam yang sama sedangkan fase gerak yang
digunakan adalah aseton:metanol:isopropil alkohol (v/v/v). Selain itu hasil tersebut bila
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dibandingkan dengan penelitian serupa yang dilakukan oleh, Britton et al dengan hasil nilai Rf
karoten 0,88 dan santofil 0,10-0,30 dalam pelarut aseton : heksan dengan perbandingan 5 : 95
(v/iv). Meskipun fase gerak yang digunakan memiliki komposisi yang berbeda, namun
dominansi sifat non-polar pada toluen dan heksan sama-sama kuat. Kisaran nilai Rf feofitin a
(abu-abu) 0,74-0,82; klorofil a (hijau biru) 0,57-0,64; klorofil b (hijau kuning) 0,48-0,56
memiliki kecenderungan yang sama dengan hasil penelitian lain yang memiliki nilai Rf feofitin
a 0,76-0,89; klorofil a 0,40-0,63; klorofil b 0,30-0,57[15, 18, 20].

Identifikasi Pigmen dengan Metode Kromatografi Cair Kinerja Tinggi (KCKT).

Untuk memperkuat hasil KLT, selanjutnya untuk mengidentifikasi pigmen dengan
menggunakan metode Kromatografi Cair Kinerja Tinggi (KCKT) dengan photodiode detector
array (PDA). Metode ini memiliki hasil yang lebih akurat jika dibandingkan dengan metode
Kromatografi Lapis Tipis (KLT). Analisis KCKT pada panjang gelombang 450 nm berhasil
mengidentifikasi 11 puncak pada sampel Gracilaria gigas Harvey. Dari hasil analisis KCKT
pada sampel Gracilaria Gigas Harvey. Hasil identifikasi pigmen dari Gracilaria gigas Harvey
dengan menggunakan KCKT, mendapatkan hasil pigmen yang berhasil diidentifikasi yaitu dari
golongan Klorofil dan karotenoid dari golongan santofil.

Klorofil yaitu pada panjang gelombang 409-460 dan 620-666 sedangkan untuk kisaran
panjang gelombang karotenoid berkisar antara 400-550 [19,21]. Hasil data kromatogram dapat
dilihat pada Gambar 2
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Gambar 2 Profil Kromatogram ekstrak kasar sampel Gracilaria gigas Harvey, dengan pelarut
asetonnitril:methanol 7/3 v/v. Terdapat 5 puncak yang berhasil dianalisis dan puncak
yaitu : B,e-karoten, Fukosantin dan Klorofil a. Fukosantin dan Klorofil a merupakan
puncak yang paling dominan

Berdasarkan data kromatogram KCKT pada Gambar 2, menunjukkan terdapat 11 puncak
dan 5 puncak diantaranya berhasil diidentifikasi yaitu, B,e- karotenoid, fukosantin, seperti
klorofil a dan Klorofil a. Puncak yang berhasil diidentifikasi adalah B,e-karoten yang muncul
pada puncak 3 dan 5 dengan dengan panjag gelombang 420, 443,472 nm dan 415, 441, 468 nm.
Panjang gelombang ini dapat disesuaikan dengan referensi dari Jeffry et aldan Brintton et al
dengan panjang gelombang 424,448,476 nm [18,19].




Dari hasil kromatogram KCKT puncak fukosantin ditemukan pada waktu tambat 9 menit,
dengan panjang gelombang 450, 475 nm, panjang gelombang ini dapat disesuaikan dengan
referensi yang menyatakan panjang gelombang fukosantin berada pada 446-468 nm dan 448-
4470 nm. Fukosantin adalah karotenoid dari golongan santofil yang merupakan turunan karoten
teroksigenasi yang sebagian besar mempunyai gugus, hidroksil, metoksil, karboksil, keto atau
apoksi [19,22,23]. Fukosantin sendiri merupakan karotenoid yang banyak memiliki manfaat
kesehatan yaitu dapat berperan sebagai anti inflamentori, anti kanker dan anti obesitas [24-26]

Tabel 2. Waktu Retensi, Panjang Gelombang, dan Jenis Pigmen Fotosintesis pada Gracilaria

Gigas
Peak  Waktu tambat *Max Hasil Pigmen Pigmen
(menit)
1 3,5 270 Tidak teridentifikasi
2 49 421, 446 Gol. Karorenoid Tidak teridentifiksi
3 7 420, 443,472 Seperti B,e-karotenoid
4 9 450, 475 Fukosantin
5 13 415, 441, 468 Seperti B,e-karotenoid [20]
6 21 397, 452 Tidak teridentifikasi
7 30 429,610,663 Seperti Klorofil a [20]
8 32,5 418 Tidak teridentifikasi
9 39 431,615,662 Klorofil a [20]
10 50 441,468,478 Tidak teridentifikasi

Klorofil a ditemukan pada waktu tambat 39 menit, dengan panjang gelombang 431,615,662
nm. Panjang gelombang ini dapat disesuaikan dengan referensi dalam Jeffry et al [19] yaitu 430,
616, 662 nm. Pada umumnya alga merah mengandung klorofil a, sedikit karotenoid dan
kromoprotein yang dikenal dengan pikobilin protein. Klorofil a sendiri pada rumput laut merah
sebagai penangkap cahaya yang utama dalam proses fotosintesis. (14, 16, 27]. Karotenoid
transfer energi ke pusat reaksi [28-30]. Kestabilan karotenoid sangat dipengaruhi oleh cahaya,
oksigen, pH, suhu, air, dan enzim. Karotenoid juga akan mudah rusak dengan adanya oksigen,
karena strukturnya yang berupa ikatan rangkap terkonjugasi. Selain itu klorofil secara kimiawi
tidak stabil terhadapasam dan basa, oksidasi, cahaya, dan kecenderungan untuk berinteraski
dengan molekul lain dilingkungan [31]

Sebagai organisme fotosintetik proses pertumbuhan rumput laut merah sangat dipengaruhi
oleh kondisi lingkungan tempat tumbuhnya. Faktor-faktor lingkungan yang mempengaruhi
pertumbuhan rumput laut merah antara lain baik yang alami maupun budidaya, intensitas
cahaya, salinitas dan suhu [32-33]

Analisis pigmen dengan KCKT tidak hanya untuk mengidentifikasi jenis pigmen saja,
tetapi juga dapat digunakan untuk mengidentifikasikan jenis kepolaran pigmen tersebut. Dalam
penelitian ini pigmen dengan kepolaran yang lebih rendah akan terelusi terlebih dahulu, fase
terbalik dengan menggunakan aseton. Dala penelitian ini pigmen dengan kepolaran yang lebih
tinggi akan terelusi lebih lama dibandingan dengan pigmen yang memiliki kepolaran yang
rendah. Seperti pada penelitian ini Gracilaria gigas, karoten yang mempunyai kepolaran rendah
muncul pada menit ke 7, sedangkan Klorofil a muncul pada menit ke 39. Pada umumnya
karotenoid dan Kklorofil di alam saling memiliki interaksi yang sangat kuat. Karotenoid berperan
sebagai fotoprotektor untuk melindungi klorofil dalam menjalankan tugasnya melakukan proses
fotosintesis [16, 31]

Penelitian ini dapat dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan oleh Purba 2013, pada
rumput laut Gracilaria foliifera budidaya menunjukkan hasil yang berbeda misalnya pada hasil
KCKT pada Gracilaria foliifera, yang budidaya ditemukkan 22 puncak dengan 11 jenis pigmen,
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hasil ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan pada Gracilaria gigas hasil budidaya, yang
mendapatkan 10 puncak dengan 5 jenis pigmen yang berhasil diidentifikasi. Raikar et al, yang
menyatakan bahwa variasi jenis pigmen fotosintesis, tergantung pada beberapa faktor
lingkungan antara lain suhu, habitat, kemampuan adaptasi terhadap cahaya, dan kedalaman laut.
Sedangkan untuk untuk puncak-puncak yang tidak berhasil diidentifikasi hal ini menunjukkan
telah terjadi proses degradasi pada sampel atau mengalami degradasi pada saat proses
pengangkutan dari tempat budidaya atau dalam proses ekstrak sampel [27, 34]

Isolasi & Aktivitas Antioksidan f-karoten

Isolasi kandungan B-karoten dilakukan dengan menggunakan metode Isolasi kolom dengan
pelarut heksane : aseton 80:20 v/v. Seperti pada Gambar 3, merupakan hasil gambar isolasi 3-
karoten pada spektofotometer UV-VIS

2,0 5

1.5

450

ks 427 476

Absorbance (AU)

0,5
0,0 ¥
T T T T T T T T T 1
350 400 450 500 550 600
Wavelength (nm)

Gambar 3 Hasil Spektofotometer UV-VIS B-karoten hasil isolasi

Gambar 3, merupakan hasil pola spektra isolasi f-karoten yang dilarutkan dalam heksane
100 %. Pola spektra hasil isolasi B-karoten pada Gracilaria gigas adalah 450 nm yang mana
hasilnya sama dengan referensi panjang gelombang B-karoten maksimal antara 425, 450, 478
[14]. Untuk analisis antiosidan menggunakan metode DPPH (2,2-Diphently-1-picrylhydrazyl
radical). Uji antioksidan dengan metode DPPH didasarkan pada prinsip penangkapan molekul
hidrogen dari antioksidan oleh radikal bebas DPPH. Antioksidan yang sudah memberikan
proton atau hidrogen kepada DPPH selanjutnya akan memecahkan rantai radikal bebas tersebut
menjadi tidak radikal. Antioksidan merupakan kemampuan suatu senyawa untuk menghambat
reaksi oksidasi yang dapat dinyatakan dengan persen penghambatan. Parameter yang digunakan
adalah efficient concetration (ECso ) dan inhibition concentration (ICs) yaitu konsentrasi
sampel yang mampu menangkap radikal bebas sebesar 50%. Semakin kecil nilai ECs, dan 1Cs,
maka semakin besar potensinya sebagai antioksidan [35].

Tabel 3 Data % Penghambatan hasil isolasi B-karoten Gracilaria gigas budidaya

Konsentrasi (ug/ml) A517nm Ak Acount % inhibisi
0 0.726 0 0.726

500 0.721 0.002 0.7185 1.033058

1000 0.718 0.002 0.7155 1.446281

2000 0.712 0.003 0.7085 2.410468

4000 0.704 0.003 0.701 3.443526

8000 0.671 0.004 0.667 8.126722

16000 0.632 0.012 0.62 14.60055




Radikal bebas merupakan atom atau molekul yang memiliki satu atau lebih elektron yang
tidak berpasangan sehingga sangat tidak stabil. Untuk membuat molekul ini stabil diperlukan
donor yang dapat menyumbangkan molekul donor agar radikal tersebut menjadi stabil tetapi
konsekuensi yang harus ditanggung oleh molekul pendonor adalah molekul ini menjadi radikal
baru yang memerlukan donor dari molekul disekelilingnya sehingga terjadi perpindahan
elektron ini terjadi secara kontinyu [36].

Kurva Penghambatan DPPH
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Gambar 4 Kurva hubungan antara % penghambatan dan konsentrasi sampel konsentrasi sampel
(Hg/ml).

Besarnya nilai antioksidan ditandai dengan nilai ICsy, yaitu konsentrasi larutan sampel
yang dibutuhkan untuk menghambat 50 % radikal bebas DPPH. Semakin kecil nilai 1Cs, maka
semakin besar aktivitas penangkapan radikal bebas DPPH. Nilai ICsy hasil uji antioksidan f-
karoten dari sampel Gracilaria gigas Harvey, sebesar 54981,44 ug/ml atau 54981.44 ppm, hasil
ini dapat dibandingkan dengan uji antioksidan pada marker B-karoten yang mempunyai nilai
ICso sebesar 565.76 ppm [14, 18]. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan antioksidan [-
karoten dari sampel Gracilaria gigas Harvey tidak seefisien jika bandingkan dengan marker -
karoten, tetapi dapat bermanfaat dalam menangkal radikal bebas. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pada konsentrasi sampel sebesar 54981,44 pug/ml memiliki arti bahwa pada
konsentrasi ini, sampel sudah memiliki potensi sebesar 50% untuk menangkap radikal bebas.

SIMPULAN

Pigmen ekstrak kasar sampel Gracilaria gigas hasil budidaya dengan menggunakan KLT
adalah, Karotenoid, Klorofil a, Feofitin a, Klorofil b, dan santofil. Sedangkandari hasil KCKT
yaitu PB,e-karoten, fukosantin, seperti klorofil a dan Klorofil a. Uji antioksidan pada sampel
menunjukkan bahwa sampel dapat berperan sebagai antioksidan dengan nilai 1Cs, Sebesar
54981,44 pg/ml artinya dengan konsentrasi tersebut sampel dapat menghambat radikal bebas
sebesar 50 %.
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